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ABSTRAKSI 

Nama : Esa Yoga Deri Prayogo 

NIM 201810110311444 

Judul  : Upaya Hukum Diversi Anak Terhadap Pelaku Penganiayaan Di 

Jalanan (Tindak Kejahatan Klitih) Di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pembimbing : 1. Cholidah S.H., M.H 

2. Ratri Novita Erdianti S.H., M.H 

 

Aktifitas klitih pada awalnya berkembang di Yogyakarta pada awal 2016 

yang merupakan tawuran antar perguruan silat di jogja, namun dalam 

perkembangannya istilah klitih tidak hanya mengacu pada tawuran namun juga 

berkembang menjadi kejahatan penganiayaan karena melakukan penyerangan 

kepada orang secara acak tanpa ada alasan yang jelas. Fenomena Klitih ini tentu 

diperlukan penegakan hukum yang tegas untuk memberikan efek jera pada 

pelakunya. Kebutuhan upaya hukum khusus yang dimaksud telah terjawab melalui 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

dimana pada Undang-Undang tersebut diatur mengenai tata cara maupun upaya 

hukum yang dapat dilakukan terkait tindak pidana yang menyangkut anak-anak 

dibawah umur sebagai pelakunya, namun perlu dilakukan penelitian mengenai 

efektivitasnya ditinjau dari asas kemanfaatan beserta kendala pelaksanaannya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis tentang upaya 

diversi anak yang di lakukan kepolisian dalam menanggulangi permasalahan 

tindakan klitih di DIY ini. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan 

penelitian ini adalah Yuridis Normatif dengan teknik pengumpulan bahan studi 

kepustakaan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Terdapat tiga kendala utama 

dalam pelaksanaan upaya diversi terhadap anak pelaku klitih meliputi Sering kali 

tidak memberikan efek jera (re-offending) akibat pelaku yang mengulang kembali 

kejahatannya, Indikator keberhasilan restorative justice bergantung oleh pihak 

keluarga anak yang bersangkutan dan terhadap kasus pidana yang serius, sulit 

menghindarkan anak dari pemidanaan secara retributive justice. 

 

Kata kunci : Diversi anak, Kendala Pelaksanaa Diversi, Penganiayaan 



vii 

 

 

 

ABSTRACT 

Name : Esa Yoga Deri Prayogo 

NIM 201810110311444 

Title  : Legal efforts for juvenile diversion concerning perpetrators of street 

violence (klitih crime) in the Special Region of Yogyakarta. 

Advisor : 1. Cholidah S.H., M.H 

2. Ratri Novita Erdianti S.H., M.H 

 

The act of “Klitih” initially emerged in Yogyakarta in early 2016 as a result 

of street fights among martial arts students. However, over time, the term "klitih" 

has evolved beyond mere brawls to encompass acts of violence characterized by 

random attacks on individuals without clear justification. This phenomenon 

necessitates strict law enforcement to deter offenders effectively. The need for 

specific legal measures has been addressed through Law Number 11 of 2012 

concerning the Juvenile Criminal Justice System, which outlines the procedures and 

legal actions applicable to crimes involving minors as perpetrators. Nonetheless, 

research is required to evaluate its effectiveness based on the principle of utility and 

to identify implementation challenges.The objective of this study is to investigate 

and analyze the diversion efforts undertaken by the police in addressing klitih- 

related issues in the Special Region of Yogyakarta (DIY). The research employs a 

normative legal approach, utilizing library study techniques for data collection. The 

findings indicate three primary obstacles in implementing diversion efforts for 

juvenile offenders involved in klitih: the frequent lack of deterrent effects (re- 

offending) due to recidivism among offenders, the success of restorative justice 

being contingent upon the involvement of the offender's family and the severity of 

the criminal case, and the difficulty in preventing children from facing punitive 

asures under retributive justice. 

 

 
Keywords: Child diversion, Obstacles in Implementing Diversion, Persecution 
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